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ABSTRAK 

 

Turbin air terapung menjadi solusi alternatif dalam memanfaatkan energi arus sungai, 

dikarenakan turbin air terapung ini memiliki keunggulan yaitu turbin ini tidak perlu diubah 

posisinya jika pasang surut sungai. Pemberian rectifier ini bertujuan untuk memperbesar gaya 

drag / dorong pada advance blade, dengan penempatan rectifier diharapkan mampu menjadi 

alat bantu untuk mengarahkan aliran fluida. Dari hasil penelitian menunjukan bahwa pada nilai 

kecepatan rata-rata arus aliran pada irigasi di Cindai Alus Kabupaten Banjar, tersebut 

didapatkan nilai sebesar 1,17 (m/s), dengan nilai rata-rata yang didapatkan pada debit aliran 

irigasi yaitu 14.038226 (m3/s), dan nilai rata-rata yang di dapatkan pada potensi aliran air yaitu 

9.76 (Kw). Dan Dari hasil penelitian diketahui bahwa variasi penambahan rectifier sangat 

berpengaruh terhadap putaran turbin air terapung, nilai putaran terbesar didapatkan pada sudu 

12 pakai rectifier yaitu 24,8 Rpm dengan nilai efisiensi yang dihasilkan sebesar 38,6 %. 
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